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Abstrak

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memegang peran penting dalam mendukung perekonomian Indonesia dengan
memberikan lapangan kerja dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, termasuk krisis ekonomi, sektor IKM terus menunjukkan tren peningkatan yang mencerminkan ketahanan dan
potensi besar untuk terus berkembang di tengah dinamika perekonomian global. Integrasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) serta Big Data menjadi kunci dalam memperkuat daya saing dan efisiensi UMKM di era digital,
khususnya dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data, optimalisasi operasional, serta perumusan strategi
pemasaran yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan menyusun model konseptual yang mengintegrasikan variabel-
variabel kunci dari dimensi TIK, yaitu literasi digital, ketersediaan infrastruktur, inovasi, serta regulasi dan kebijakan,
dengan dimensi Big Data, yaitu kualitas data, integrasi sistem, dan kapabilitas analitis, terhadap kinerja organisasi
UMKM. Namun, adopsi teknologi ini masih dihadapkan pada berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur,
keterampilan digital, dan akses data yang berkualitas, sehingga dukungan dari pelatihan, kebijakan pemerintah, dan
kolaborasi dengan pihak teknologi sangat diperlukan. Model konseptual yang dikembangkan turut mempertimbangkan
aspek teknis dan sosial-ekonomi, termasuk peran fintech dalam menyediakan akses modal bagi UMKM. Dengan
pendekatan yang tepat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan konseptual bagi penelitian empiris
selanjutnya, sekaligus mendukung upaya peningkatan ketahanan dan pertumbuhan UMKM guna menciptakan ekosistem
ekonomi digital yang inklusif, berkelanjutan, dan kompetitif di Indonesia.

Kata kunci: TIK, Big Data, UMKM, Model Konseptual, Kinerja Organisasi
1. Pendahuluan

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena
mampu menyediakan lapangan kerja dan mendorong peningkatan ekonomi nasional (Pratama dkk., 2024).
Bahkan ketika terjadi krisis moneter, persentase IKM justru mengalami peningkatan, menunjukkan bahwa
sektor ini memiliki ketahanan yang kuat di tengah gejolak ekonomi. Ketahanan ini tidak lepas dari karakteristik
struktural IKM yang relatif fleksibel, seperti skala operasi yang kecil, biaya tetap yang rendah, serta
ketergantungan yang minim terhadap pembiayaan eksternal berskala besar, sehingga IKM mampu bertahan
pada kondisi yang justru melumpuhkan banyak usaha berskala besar. Pada kondisi saat ini, IKM menunjukkan
tren pertumbuhan positif yang berkelanjutan setiap tahun, yang pada akhirnya membantu mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan.

Peran UMKM dalam struktur perekonomian nasional juga tercermin dari kontribusinya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) serta besarnya jumlah pelaku usaha yang tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia,
mulai dari perkotaan besar hingga daerah pedesaan. Karakteristik UMKM vyang tersebar luas ini
menjadikannya salah satu penopang utama pemerataan ekonomi, sekaligus penyerap tenaga Kkerja terbesar
dibandingkan sektor usaha berskala besar. Namun demikian, besarnya jumlah pelaku usaha ini juga berarti
bahwa tantangan yang dihadapi bersifat sangat beragam, tergantung pada sektor usaha, lokasi geografis, serta
tingkat kesiapan sumber daya manusia di masing-masing daerah, sehingga pendekatan generik dalam
mendorong transformasi digital UMKM seringkali tidak cukup efektif.

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta Big Data semakin
menjadi kekuatan utama yang mendorong kemajuan UMKM di Indonesia. Penggunaan TIK dan Big Data
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sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, dan membantu UMKM
merespons perubahan dinamika pasar dengan lebih cepat dan tepat. Perkembangan ini turut didorong oleh
meluasnya penetrasi internet dan penggunaan gawai (smartphone) di kalangan pelaku usaha kecil, yang
membuka peluang bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas melalui platform digital, media sosial,
dan marketplace, tanpa harus bergantung sepenuhnya pada model bisnis konvensional. Penelitian menunjukkan
bahwa integrasi keduanya memiliki potensi besar untuk mentransformasi cara UMKM berkomunikasi dan
beroperasi, sehingga memperkuat posisi mereka di tengah ekonomi digital terbesar di ASEAN (Syarifuddin
dkk., 2021; Alfarizi dkk., 2023).

Percepatan transformasi digital ini juga tidak lepas dari perubahan perilaku konsumen pascapandemi,
yang semakin terbiasa melakukan transaksi secara daring dan mencari informasi produk melalui kanal digital
sebelum melakukan pembelian. Kondisi ini menuntut UMKM untuk tidak hanya hadir secara digital, tetapi
juga mampu memanfaatkan data interaksi konsumen tersebut secara strategis. Di sisi lain, persaingan yang
semakin ketat, baik antar sesama UMKM maupun dengan pelaku usaha berskala besar yang telah lebih dulu
mengadopsi teknologi secara matang, menjadikan kecepatan adaptasi teknologi sebagai salah satu faktor
penentu keberlangsungan usaha kecil di Indonesia.

Adopsi teknologi TIK oleh UMKM di Indonesia tidak berjalan mulus tanpa hambatan. Berbagai faktor
pendukung dan penghambat memengaruhi sejauh mana UMKM dapat memanfaatkan teknologi ini. Studi oleh
Yuwono dkk. (2024) menegaskan pentingnya penelitian yang lebih fokus pada adopsi TIK di daerah tertentu di
Indonesia, mengingat peran krusial TIK dalam meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. Selain
itu, Hanggraeni (2021) menyoroti bahwa penggunaan TIK bukan hanya meningkatkan produktivitas, tetapi
juga dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dengan mengembangkan ekonomi lokal, terutama di
daerah yang memiliki tingkat pendapatan rendah. Namun, hambatan seperti kurangnya infrastruktur teknologi,
keterampilan digital yang terbatas, serta akses ke sumber daya teknologi masih menjadi tantangan (Coleman
dkk., 2016; LU dkk., 2019). Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa adopsi TIK oleh UMKM bukan
sekadar persoalan ketersediaan alat, melainkan juga menyangkut kesiapan sumber daya manusia dan konteks
sosial-ekonomi di masing-masing daerah.

Kesenjangan adopsi teknologi ini semakin terlihat jelas ketika dibandingkan antara UMKM di wilayah
perkotaan besar dengan UMKM di daerah pinggiran, kepulauan, atau kawasan dengan keterbatasan
infrastruktur telekomunikasi. Pada wilayah-wilayah tersebut, kendala dasar seperti keterbatasan jaringan
internet yang stabil, minimnya akses listrik yang memadai, serta rendahnya tingkat pendidikan formal turut
memperlambat proses adopsi TIK, sekalipun terdapat kemauan dari pelaku usaha untuk beradaptasi dengan
teknologi baru. Kondisi ini menegaskan bahwa strategi penguatan TIK bagi UMKM perlu memperhatikan
konteks kewilayahan agar kebijakan yang dirumuskan benar-benar tepat sasaran.

Secara teknis, penggunaan analitik Big Data dalam operasional UMKM menawarkan peluang besar untuk
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dan perencanaan yang lebih matang. Big Data dapat
membantu UMKM memahami perilaku konsumen secara lebih detail, mengelola rantai pasok secara efisien,
dan menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran (Martinez-Pelaez dkk., 2023; Akter & Wamba,
2016). Pemanfaatan data dalam skala besar ini sangat relevan karena di era digital UMKM menghasilkan
banyak data berharga yang jika dikelola dengan baik, bisa memberikan dampak signifikan terhadap hasil bisnis
mereka (Yudhistyra dkk., 2020). Namun, untuk dapat memanfaatkan Big Data secara efektif, perlu ada
dukungan infrastruktur teknologi yang memadai serta peningkatan keahlian dalam mengelola dan
menginterpretasikan data, yang masih menjadi tantangan bagi banyak UMKM (Siahaan & Gunawan, 2021;
Maulana & Sakir, 2024). Tanpa kapasitas tersebut, volume data yang besar justru berisiko tidak termanfaatkan
secara optimal, sehingga potensi strategisnya tidak dapat dirasakan langsung oleh pelaku UMKM. Dukungan
ini harus datang dalam bentuk pelatihan, kebijakan pemerintah, serta kolaborasi dengan pelaku teknologi agar
hambatan terkait akses dan kualitas data dapat diatasi (Noviyanti dkk., 2020; Lu dkk., 2019).

Dalam praktiknya, banyak UMKM di Indonesia sesungguhnya telah menghasilkan jejak data dalam
jumlah besar melalui aktivitas transaksi harian, interaksi di media sosial, maupun percakapan dengan
pelanggan melalui platform pesan instan. Namun, data tersebut umumnya tersimpan secara tidak terstruktur
dan jarang dianalisis secara sistematis, sehingga nilai strategisnya belum dimanfaatkan secara maksimal.
Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara ketersediaan data dan kapasitas UMKM dalam
mengolahnya menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan bisnis.
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Selain aspek teknis, model pengintegrasian TIK dan Big Data dalam UMKM harus mempertimbangkan
konteks sosial dan ekonomi yang unik di Indonesia. Syarifuddin dkk. (2021) menggarisbawahi pentingnya
pengembangan infrastruktur teknologi yang kuat disertai strategi pemasaran digital dan layanan teknologi
keuangan (Fintech) yang tepat sasaran. Fintech menjadi peluang besar bagi UMKM karena dapat memberikan
akses modal yang lebih mudah dan solusi inovatif yang sesuai dengan kebutuhan usaha kecil (Wulandari dkk.,
2019). Keterkaitan antara Fintech dan digitalisasi UMKM ini penting untuk digarisbawahi, mengingat
keterbatasan modal awal seringkali menjadi alasan utama UMKM menunda investasi pada perangkat teknologi
maupun pelatihan digital bagi karyawannya. Oleh karena itu, kerangka kerja integrasi TIK dan Big Data harus
fokus tidak hanya pada peningkatan teknologi itu sendiri, tetapi juga pada upaya mengurangi kesenjangan sosial
dan ekonomi agar semua lapisan UMKM dapat merasakan manfaatnya.

Berbagai kajian tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai TIK dan Big Data pada UMKM di
Indonesia masih cenderung membahas variabel-variabel tersebut secara terpisah, sehingga belum banyak
kerangka konseptual yang menghubungkan keduanya secara utuh dengan kinerja organisasi UMKM.
Kesenjangan inilah yang mendorong perlunya penyusunan model konseptual yang lebih komprehensif dalam
penelitian ini, yang tidak hanya memetakan variabel-variabel penting dari sisi ICT dan Big Data, tetapi juga
menghubungkannya secara eksplisit dengan indikator kinerja organisasi, baik dari sisi finansial maupun non-
finansial.

Dengan demikian, integrasi TIK dan Big Data ke dalam kegiatan UMKM merupakan langkah krusial
untuk mendukung pertumbuhan dan ketahanan usaha mikro, kecil, dan menengah di era digital Indonesia yang
terus berkembang pesat. Penelitian di masa depan perlu terus mendalami cara mengatasi hambatan-hambatan
spesifik yang dihadapi UMKM agar tercipta lingkungan ekonomi yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk fokus pada usaha mikro, kecil dan menengah (UKM) yang berlokasi di
Indonesia. Untuk menggambarkan sistem yang terkait dengan masalah UKM di Kabupaten Banyuwangi,
langkah pertama adalah menciptakan model konseptual. Model konseptual yang dikembangkan dimulai dengan
proses elaborasi model. Penelitian ini akan mengembangkan proses elaborasi model menggunakan teori-teori
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Tiga ruang lingkup yang dibahas adalah ICT, Big Data dan
Kinerja Organisasi.

Dalam konteks ICT Terdiri dari beberapa variabel yang meliputi, literasi digital (digital literacy)
menonjol sebagai variabel yang esensial. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital merupakan faktor
perantara yang mempengaruhi efektivitas pemanfaatan TIK terhadap kinerja UMKM. Hal ini terutama terlihat
di sektor-sektor seperti kuliner, kreatif, dan pariwisata, di mana adopsi TIK, didukung oleh keterampilan digital
yang memadai, secara signifikan meningkatkan produktivitas dan keuntungan (Sunarso dkk., 2025). Variabel
penting lainnya adalah ketersediaan dan kualitas infrastruktur TIK. Infrastruktur yang efektif sangat penting
untuk adopsi dan pemanfaatan teknologi. Onifade dkk. melaporkan bahwa investasi dalam infrastruktur TIK,
yang sangat penting bagi operasional dan keuntungan UMKM, dapat mempengaruhi kesuksesan mereka
(Onifade dkk., 2022).

Inovasi (innovation) juga merupakan variabel penting yang memengaruhi integrasi TIK. Penelitian oleh
Khotimah dan Mardalis menunjukkan bahwa inovasi, bersama dengan penggunaan TIK, secara positif
berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif (Khotimah & Mardalis, 2025). Kemampuan UMKM untuk
berinovasi menentukan kemampuan mereka dalam mengadopsi solusi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) serta menyesuaikan teknologi tersebut dengan konteks dan kebutuhan operasional mereka. Selain itu,
kerangka regulasi dan kebijakan yang memengaruhi adopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat penting. Lingkungan regulasi yang mendorong adopsi
teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan UMKM, seperti yang ditunjukkan oleh observasi
terkait berbagai industri (Irfany, 2022). Kebijakan yang mendukung transformasi digital dapat mendorong
UMKM untuk berinvestasi secara lebih kuat dalam TIK.
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Gambar 1. Kerangka Model ICT

Integrasi Big Data dalam konteks Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk memperkuat
teknologi komunikasi bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia mencakup beberapa
variabel kritis yang bersama-sama membentuk lanskap operasional dan efektivitas interaksi serta proses
pengambilan keputusan UMKM. Kualitas dan aksesibilitas data merupakan variabel fundamental dalam
integrasi Big Data. Data berkualitas tinggi memungkinkan analisis yang akurat dan pengambilan keputusan
yang lebih baik. Keandalan data secara langsung mempengaruhi kinerja operasional bisnis dan tata kelola (Lei,
2024). Bagi UMKM, akses ke data berkualitas tinggi berarti penargetan pelanggan yang lebih efektif,
penawaran produk yang lebih baik, dan rantai pasok yang dioptimalkan (Jalunggono dkk., 2023).

Integrasi yang mulus antara solusi Big Data dengan infrastruktur ICT yang sudah ada merupakan variabel
kritis lainnya. integrasi yang efektif meningkatkan literasi keuangan, yang sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat strategi berbasis data dalam UMKM (Tubastuvi & Rusydiana, 2024). Integrasi ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendukung analisis bisnis yang komprehensif yang
berkontribusi pada pertumbuhan yang berkelanjutan. Selanjutnya, kemampuan untuk menganalisis data secara
efektif merupakan variabel utama. Hal ini merujuk pada alat dan metodologi yang digunakan oleh UMKM
untuk mengekstrak wawasan yang dapat ditindaklanjuti dari dataset besar. Literatur menunjukkan bahwa
UMKM harus mengembangkan keterampilan analitis di kalangan tenaga kerja untuk memanfaatkan keunggulan
data (Pradnyani dkk., 2025). Selain itu, pentingnya sistem informasi manajemen dalam menyelaraskan analisis
Big Data dengan tujuan strategis, serta menghubungkan kemampuan analisis data secara langsung dengan
keuntungan UMKM (Joshi dkk., 2024).
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Gambar 2. Kerangka Model Big Data
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Kinerja organisasi merupakan faktor krusial dalam kelangsungan bisnis. Semua perusahaan dan industri
berupaya meningkatkan Kinerja organisasinya agar tetap kompetitif dan berkelanjutan. Pengukuran Kinerja
organisasi sangat penting dalam mengarahkan organisasi menuju pencapaian tujuannya (Rumanti dkk., 2023).
Dua indikator digunakan untuk menilai kinerja organisasi: finansial dan non-finansial (Rumanti dkk., 2023).
Indikator finansial dapat digunakan untuk menilai profitabilitas, return on assets, dan return on equity. Selain
itu, organisasi juga fokus pada ukuran kinerja non-finansial yang terkait dengan operasional, seperti kepuasan
pelanggan, kualitas produk, dan proses internal, termasuk inovasi dan pengetahuan tentang sumber daya
internal.

Gambar 3. Kerangka Model Organizational Performance

Penelitian ini berfokus pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia. Data untuk
penelitian ini dikumpulkan dari pemilik usaha kecil dan menengah serta pemangku kepentingan terkait lainnya.
Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, merujuk pada aturan Teori Hair dengan mengalikan
indikator dengan 10. Karena terdapat 9 indikator, ukuran sampel minimum yang diperlukan untuk penelitian
ini adalah 90 responden (Hair, 2019). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sampling
kuota, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempertimbangkan beberapa hal sesuai dengan tujuan penelitian.
Sampel yang digunakan adalah metode sampling non-probabilitas dengan objek penelitian UMKM di
Indonesia. Penelitian selanjutnya akan dilakukan menggunakan metode cross sectional study yang merujuk
pada pengumpulan data pada satu titik tertentu dari berbagai responden yang akan diteliti.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengembangan model konseptual dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari proses
elaborasi teori hingga tersusunnya kerangka model penelitian yang utuh. Model yang dihasilkan
menggambarkan keterkaitan antara tiga lingkup utama, yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK/ICT),
Big Data, dan Kinerja Organisasi, yang secara bersama-sama membentuk landasan konseptual untuk
memahami bagaimana UMKM di Indonesia dapat menguatkan teknologi komunikasi serta daya saingnya.
Ketiga lingkup tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan secara fungsional: kapabilitas ICT
menjadi prasyarat teknis bagi pemanfaatan Big Data, sementara pemanfaatan Big Data yang efektif pada
akhirnya bermuara pada peningkatan kinerja organisasi UMKM baik secara finansial maupun non-finansial.
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3.1 Dimensi ICT dan Variabel Pembentuknya

Hasil elaborasi model menunjukkan bahwa dimensi ICT dibentuk oleh empat variabel eksogen utama,
yaitu literasi digital, ketersediaan dan kualitas infrastruktur TIK, inovasi, serta kerangka regulasi dan kebijakan.
Keempat variabel ini saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana UMKM mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi komunikasi.

Literasi digital muncul sebagai variabel yang paling sering disebut sebagai faktor perantara (mediating
factor) dalam berbagai studi terdahulu. Temuan Sunarso dkk. (2025) menegaskan bahwa efektivitas
pemanfaatan TIK terhadap kinerja UMKM sangat bergantung pada tingkat literasi digital pelaku usaha,
khususnya pada sektor kuliner, ekonomi kreatif, dan pariwisata. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan
teknologi saja tidak cukup; UMKM juga memerlukan kemampuan kognitif dan keterampilan praktis untuk
menerjemahkan adopsi teknologi menjadi peningkatan produktivitas nyata. Dengan kata lain, literasi digital
berfungsi sebagai “jembatan” yang menentukan apakah investasi teknologi benar-benar menghasilkan nilai
tambah atau justru menjadi beban operasional yang tidak termanfaatkan secara optimal.

Variabel kedua, ketersediaan dan kualitas infrastruktur TIK, merupakan prasyarat struktural yang
tidak dapat diabaikan. Onifade dkk. (2022) menunjukkan bahwa investasi infrastruktur TIK berkorelasi langsung
dengan keberhasilan operasional dan profitabilitas UMKM. Dalam konteks Indonesia yang memiliki
kesenjangan infrastruktur digital antarwilayah cukup signifikan—terutama antara wilayah perkotaan dan
pedesaan—variabel ini menjadi penentu apakah suatu model integrasi ICT dapat diterapkan secara merata atau
justru memperlebar kesenjangan digital (digital divide) antar pelaku UMKM.

Selanjutnya, inovasi ditemukan berperan sebagai katalisator yang memperkuat dampak positif TIK
terhadap keunggulan kompetitif. Khotimah dan Mardalis (2025) membuktikan bahwa kombinasi antara
penggunaan media sosial, TIK, dan inovasi secara simultan meningkatkan daya saing UMKM di Surakarta.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa adopsi teknologi tanpa disertai kapasitas berinovasi cenderung
bersifat statis dan tidak menghasilkan diferensiasi produk maupun layanan yang berkelanjutan. UMKM yang
mampu berinovasi akan lebih adaptif dalam menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan operasional spesifik
mereka, alih-alih sekadar mengadopsi teknologi secara generik.
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Variabel terakhir dalam dimensi ini, kerangka regulasi dan kebijakan, menyoroti peran negara dan
lembaga terkait dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi transformasi digital UMKM. Irfany (2022)
menunjukkan bahwa lingkungan regulasi yang mendukung secara signifikan memengaruhi kemampuan
UMKM untuk mengadopsi teknologi baru. Kebijakan yang jelas, insentif fiskal, serta program pendampingan
digital dari

pemerintah dapat mempercepat proses adopsi yang selama ini terhambat oleh keterbatasan modal dan
pengetahuan pelaku usaha kecil.

Keempat variabel tersebut, sebagaimana digambarkan pada Gambar 1, menunjukkan bahwa keberhasilan
integrasi ICT pada UMKM bersifat multidimensional—tidak cukup hanya menyediakan teknologi, tetapi juga
memerlukan kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, budaya inovasi, dan payung kebijakan
yang selaras.

3.2 Dimensi Big Data dan Variabel Pembentuknya

Dimensi kedua dalam model ini adalah Big Data, yang dibentuk oleh tiga variabel eksogen: kualitas dan
aksesibilitas data, integrasi dengan sistem yang sudah ada, serta kapabilitas analitis.

Kualitas dan aksesibilitas data menjadi fondasi yang menentukan validitas seluruh proses pengambilan
keputusan berbasis data. Lei (2024) menegaskan bahwa keandalan data secara langsung memengaruhi kinerja
operasional dan tata kelola bisnis. Bagi UMKM, hal ini berarti bahwa data pelanggan, data penjualan, maupun
data rantai pasok yang tidak akurat atau tidak lengkap akan menghasilkan keputusan bisnis yang keliru,
sekalipun perangkat analitik yang digunakan sudah canggih. Jalunggono dkk. (2023) memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan bahwa akses terhadap data berkualitas tinggi berkorelasi dengan penargetan pelanggan
yang lebih tepat serta optimalisasi rantai pasok.

Variabel kedua, integrasi dengan sistem yang sudah ada, menyoroti pentingnya kompatibilitas antara
solusi Big Data dengan infrastruktur ICT yang telah dimiliki UMKM. Tubastuvi dan Rusydiana (2024)
menemukan bahwa integrasi yang efektif turut meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha, yang pada
gilirannya memaksimalkan manfaat strategi berbasis data. Temuan ini penting karena banyak UMKM di
Indonesia mengadopsi berbagai aplikasi digital secara parsial dan tidak terhubung satu sama lain (misalnya
aplikasi kasir, media sosial, dan platform e-commerce yang berjalan sendiri-sendiri), sehingga data yang
dihasilkan tersebar dan sulit dianalisis secara holistik. Model ini menegaskan bahwa nilai Big Data baru dapat
dioptimalkan apabila terjadi konsolidasi sistem, bukan sekadar akumulasi data mentah.

Variabel ketiga, kapabilitas analitis, merujuk pada kemampuan UMKM untuk mengolah data mentah
menjadi wawasan (insight) yang dapat ditindaklanjuti. Pradnyani dkk. (2025) menekankan perlunya
pengembangan keterampilan analitis di kalangan tenaga kerja UMKM, sementara Joshi dkk. (2024)
menunjukkan keterkaitan langsung antara sistem informasi manajemen, kemampuan analisis data, dan
profitabilitas usaha. Pada praktiknya, kapabilitas ini sering menjadi titik lemah utama UMKM Indonesia,
mengingat keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian analitik data, sehingga potensi Big Data
yang dimiliki UMKM kerap tidak termanfaatkan secara maksimal.

Sebagaimana tergambar pada Gambar 2, ketiga variabel ini membentuk rantai nilai yang berurutan: data
yang berkualitas menjadi input, integrasi sistem menjadi jembatan, dan kapabilitas analitis menjadi penentu
akhir apakah data tersebut benar-benar dapat diterjemahkan menjadi keputusan bisnis yang lebih baik.

3.3 Dimensi Kinerja Organisasi

Dimensi ketiga, Kinerja Organisasi, berfungsi sebagai variabel hasil (outcome) dari optimalisasi ICT
dan Big Data. Merujuk pada Rumanti dkk. (2023), kinerja organisasi UMKM diukur melalui dua indikator
utama, yaitu indikator finansial dan non-finansial. Indikator finansial mencakup ukuran-ukuran konvensional
seperti profitabilitas, return on assets, dan return on equity, yang secara langsung mencerminkan kesehatan
ekonomi usaha. Sementara itu, indikator non-finansial—seperti kepuasan pelanggan, kualitas produk, efisiensi
proses internal, serta kapasitas inovasi—memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, yang seringkali tidak tertangkap oleh ukuran finansial semata.
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Penempatan kinerja organisasi sebagai muara dari kedua dimensi sebelumnya (ICT dan Big Data)
mencerminkan logika model yang bersifat sekuensial: investasi pada literasi digital, infrastruktur, inovasi, dan
regulasi (dimensi ICT) menciptakan kapasitas teknis; sementara kualitas data, integrasi sistem, dan kapabilitas
analitis (dimensi Big Data) mengonversi kapasitas teknis tersebut menjadi wawasan strategis; dan pada
akhirnya, wawasan strategis inilah yang bermuara pada peningkatan kinerja finansial maupun non-finansial
UMKM.

3.4 Kerangka Model Terintegrasi

Gambar 4 menyajikan kerangka keseluruhan model penelitian yang mengintegrasikan ketujuh variabel
eksogen dari dimensi ICT dan Big Data terhadap tiga variabel endogen utama. Integrasi ini memperlihatkan
bahwa penguatan daya saing UMKM tidak dapat dipandang sebagai hasil dari satu intervensi tunggal
(misalnya hanya menyediakan perangkat teknologi), melainkan memerlukan pendekatan sistemik yang
menyentuh aspek manusia (literasi digital, kapabilitas analitis), aspek struktural (infrastruktur, integrasi
sistem), aspek strategis (inovasi), serta aspek kelembagaan (regulasi dan kebijakan).

Temuan ini juga sejalan dengan argumen Syarifuddin dkk. (2021) mengenai pentingnya peran fintech
sebagai pelengkap model, khususnya dalam menyediakan akses modal bagi UMKM yang ingin melakukan
transformasi digital namun terkendala keterbatasan pembiayaan. Dengan demikian, meskipun tidak
dimodelkan sebagai

variabel eksogen formal dalam kerangka utama, fintech tetap relevan dibahas sebagai faktor pendukung
eksternal yang memperkuat keberhasilan implementasi model ICT dan Big Data pada UMKM di Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil pengembangan model ini memberikan kontribusi konseptual berupa peta
variabel yang komprehensif bagi penelitian lanjutan, khususnya yang akan menguji model ini secara empiris
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan estimasi sampel minimal 90 responden
UMKM sebagaimana telah ditetapkan pada tahap metodologi. Model ini diharapkan tidak hanya berguna secara
akademis, tetapi juga dapat menjadi acuan praktis bagi pembuat kebijakan dan pendamping UMKM dalam
merancang program penguatan kapasitas digital yang lebih terarah dan berdampak nyata terhadap daya saing
UMKM di Indonesia.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil formulasi model dalam studi ini, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan:
Pengembangan setiap model konseptual yang diadopsi dari penelitian sebelumnya menjadi dasar proses
elaborasi model. Pengembangan model penelitian menghasilkan tiga variabel endogen, yaitu ICT, Big Data, dan
kinerja organisasi. ICT mencakup variabel eksogen seperti; digital literacy, availability and quality of ICT
infrastructure , innovation, dan regulatory frameworks and policies, sementara Big Data mencakup variabel
eksogen; data quality and availability, integration with existing systems, dan analytical capability. Adapun kinerja
organisasi, variabel eksogennya adalah finansial dan non-finansial. Model konseptual yang dikembangkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk merancang strategi pengembangan kinerja berkelanjutan
bagi UMKM. Model penelitian, yang dibuat sebagai tahap awal penelitian tentang UMKM Indonesia, bertujuan
untuk menguatkan teknologi komunikasi serta daya saing yang tinggi bagi UMKM. Diharapkan penelitian di
masa depan akan menyelidiki masalah UMKM di Indonesia dengan menerapkan model yang digunakan dalam
studi ini.
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